ABSTRAK

Fenomena empiris yang ditemukan pada ratio-ratio PBV, DER, firm size,
insider ownership, dan DPR menunjukkan fakta yang berbeda dari teori yang ada.
Selain itu, penelitian di bidang pasar modal menunjukkan kesimpulan yang
berbeda. Temuan tersebut mengarahkan penelitian ini untuk meneliti mengenai
pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Insider Ownership, Firm Size, dan DPR
terhadap nilai perusahaan.

Data Debt to Equity Ratio (DER), Insider Ownership, Firm Size, DPR dan
nilai perusahaan diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 sampai 2013. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan Uji Regresi Berganda yang
dijalankan dengan Program SPSS.

Pengujian Regresi Berganda yang dilakukan pada variabel-variabel
penelitian menunjukkan bahwa DER terbukti berpengaruh negatif signifikan
terhadap nilai perusahaan sedangkan Insider Ownership, Firm Size, DPR terbukti
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa peningkatan hutang dalam kebijakan pendanaan akan
dapat menurunkan nilai perusahaan karena kebijakan pendanaan dengan
meningkatkan hutang akan meningkatkan resiko bagi investor sehingga harga
saham akan turus dan nilai perusahaan juga akan turun. Oleh sebab itu perusahaan
dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan menurunkan hutang.
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